
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Guru adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan. Demikian halnya guru di 

sekolah dasar (SD). Pendidikan di tingkat SD adalah pondasi atau pilar bagi 

jenjang pendidikan selanjutnya, sehingga pembelajaran di SD haruslah 

diselenggarakan secara optimal. Tetapi pada kenyataannya, pembelajaran di 

SD belum berlangsung secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

hasil belajar yang masih rendah, khususnya mata pelajaran matematika. Tidak 

maksimalnya perolehan hasil belajar mata pelajaran matematika disebabkan 

oleh antara lain rendahnya aktivitas belajar siswa.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar diantaranya mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

didasarkan pada desain kajian seorang guru agar bisa diterima siswa yang 

nantinya akan menciptakan suasana pembelajaran yang baik. Apabila siswa 

sudah bisa mengikuti pembelajaran yang guru laksanakan, maka diharapkan 

aktivitas daan hasil belajar dapat meningkat. 

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan 

formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini 

nampak rerata hasil belajar yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. 

Prestasi ini tentunya merupakan hasil dari pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri, yaitu 
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bagaimana sebenarnya belajar itu. Dalam arti yang lebih substansial, bahwa 

proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan 

tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri melalui 

penemuan dan proses berpikirnya. 

Informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara dengan guru 

diketahui bahwa hasil belajar matematika SD Negeri 1 Gunung Sugih Besar 

di Kelas V masih rendah yakni rata-rata 55, sedangkan KKM di sekolah 

tersebut adalah 61. Siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 19 siswa 

(66%), sedangkan siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 10 siswa 

(34%). Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa, penulis melakukan 

penelitian tindakan kelas pada siswa Kelas V SD Negeri 1 Gunung Sugih 

Besar dengan menggunakan model Contextual Teaching And Learning 

(CTL). 

Kurangnya aktivitas belajar matematika siswa dalam proses belajar 

mengajar telah lama menjadi bahan pikiran setiap guru kelas sekolah dasar, 

hal ini terlihat bahwa pada umumnya siswa menampakkan sikap yang kurang 

bergairah, kurang bersemangat dan kurang siap dalam menerima pelajaran. 

Kurang siapnya siswa dalam menerima pelajaran tersebut akan berpengaruh 

dalam proses belajar mengajar, karena akan mengakibatkan suasana kelas 

kurang aktif dan interaksi timbal balik antara guru dan siswa kurang, serta 

interaksi antara siswa dengan siswa tidak terjadi, sehingga siswa cenderung 

bersikap pasif dan hanya menerima apa yang diberikan guru dan pada 

akhirnya hasil belajar mereka rendah dan tidak memenuhi standar KKM yang 

telah ditetapkan yaitu 61. 
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Dilihat dari data prasurvey, yang dilakukan pada tanggal 6 Oktober 

2012 diketahui bahwa nilai hasil belajar matematika siswa Kelas V SD Negeri 

1 Gunung Sugih Besar masih rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai ulangan 

harian matematika siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

Tabel 1.1 Hasil rata-rata nilai ulangan harian siswa Kelas V Semester 1 SD 

Negeri 1 Gunung Sugih Besar TP. 2012/2013 

 

 

No. Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1 < 6,1 Tidak tuntas 19 66 % 

2 ≥ 6,1 Tuntas 10 34% 

Jumlah  29 100 % 

Sumber: “Data prasurvey SD Negeri 1 Gunung Sugih BesarTahun Pelajaran 

2012/2013 

 

Berdasarkan data hasil prasurvey jelas terlihat bahwa masih banyak 

siswa nilai matematikanya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

atau dengan kata lain siswa yang nilainya di bawah 61 lebih banyak 

dibandingkan dengan siswa yang nilainya di atas 61, yakni 66% atau 19 siswa 

yang tidak tuntas dalam pembelajaran matematika, dan 34% atau 10 siswa 

yang tuntas dari keseluruhan 29 siswa. Jadi terlihat jelas bahwa nilai hasil 

belajar matematika siswa masih rendah. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, siswa 

kurang aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Anak cenderung tidak begitu 

tertarik dengan pelajaran matematika, karena selama ini pelajaran matematika 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan bersifat klasik. Dikatakan proses 

pembelajaran bersifat klasik karena, siswa di buat pasif, mereka duduk dan 

mendengarkan ceramah guru, lalu mencatat materi pelajaran dan mengerjakan 
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latihan atau tugas yang diperintah guru. Sebaliknya guru mendominasi proses 

pembelajaran dengan metode ceramah tanpa divariasikan dengan berbagai 

metode dan pendekatan yang lebih tepat dengan sifat dan karakteristik siswa 

maupun mata pelajaran yang diajarkan sehingga menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa di Kelas V SD Negeri 1 Gunung Sugih Besar Kecamatan 

Sekampung Udik Lampung Timur pada mata pelajaran matematika. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran 

yang ditandai dengan aktivitas dan hasil belajar siswa yang meningkat.  

Memahami berbagai masalah yang muncul di atas, maka peneliti 

menerapkan solusi pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Model 

pembelajaran yang memungkinkan maksud di atas dapat dicapai melalui 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Dengan 

model pembelajaran kontekstual ini akan lebih mendorong siswa untuk 

memecahkan masalah matematika serta mendorong siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi 

pelajaran matematika. Selanjutnya siswa akan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih mampu memahami dan dapat saling 

bekerja sama dengan kelompoknya sehingga ilmu yang didapat lebih banyak 

dari hasil bertukar pikiran tersebut.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis mengadakan suatu 

penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk 
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Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 

Negeri 1 Gunung Sugih Besar Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas perlu diidentifikasi permasalahan yang ada, 

yaitu: 

1. Rendahnya aktivitas belajar matematika siswa Kelas V SD Negeri 1 

Gunung Sugih Besar Lampung Timur. 

2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa Kelas V SD Negeri 1 Gunung 

Sugih Besar Lampung Timur, hanya 10 siswa yang telah tuntas dan 19 

siswa yang belum mencapai KKM 61. 

3. Kurangnya minat belajar matematika siswa Kelas V SD Negeri 1 Gunung 

Sugih Besar Lampung Timur. 

4. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis menyusun rumusan 

rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah cara meningkatkan aktivitas belajar mata pelajaran 

matematika tentang operasi hitung bilangan bulat melalui model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa Kelas V SD Negeri 1 

Gunung Sugih Besar Tahun Pelajaran 2012/2013? 

2. Apakah pembelajaran matematika tentang operasi hitung bilangan bulat 

melalui penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 



6 

 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas V SD Negeri 1 Gunung 

Sugih Besar Tahun Pelajaran 2012/2013? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar matematika tentang operasi hitung 

bilangan bulat melalui Model Contextual Teaching And Learning (CTL) 

siswa Kelas V SD Negeri 1 Gunung Sugih Besar Lampung Timur. 

2. Meningkatkan hasil belajar matematika tentang operasi hitung bilangan 

bulat melalui Model Contextual Teaching And Learning (CTL) siswa 

Kelas V SD Negeri 1 Gunung Sugih Besar Lampung Timur 

  1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tindakan kelas melalui model Contextual Teaching 

And Learning (CTL) dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika Kelas V SD Negeri 1 Gunung Sugih Besar 

Lampung Timur, sebagai berikut: 

 

1. Manfaat teoritis 

Apabila pembelajaran model Contextual Teaching And Learning (CTL) ini 

dapat dirasakan manfaat dan kebenarannya dalam menyelesaikan suatu 

masalah, maka guru, para tenaga pendidik, kepala sekolah, dan para 

peneliti lainnya dapat menggunakan model ini sebagai alternatif  yang baik 

dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi siswa yaitu : 

Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika Kelas V SD Negeri 1 Gunung Sugih Besar 

Lampung Timur. 

b. Bagi Guru yaitu : 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan guru bahwa model Contextual Teaching And Learning 

(CTL) merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan siswa, sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran 

di sekolah, khususnya pada mata pelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah yaitu : 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu proses, dan hasil 

belajar siswa, dan sebagai pencapaian visi sekolah. 

 

d.   Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam menerapkan 

model-model pembelajaran khususnya model Contextual Teaching 

And Learning (CTL) pada mata pelajaran matematika. 

 

 


